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ABSTRACT: The learning obstacle experienced vary for students, which causes students to still
have difficulty solving mathematical problems. Therefore, this study aims to determine the
learning obstacles to student’s mathematical problem-solving abilities in statistics material at SMP
Negeri 1 Kuala. The learning obstacle that will be discussed is the epistemological obstacle. The
research method used is descriptive. Data collection techniques in this study are written tests,
interviews and documentation. Data analysis was carried out by data correction, data reduction,
data display, and conclusion drawing/verification. The research subjects consisted of 3 students
of class VII-2 SMP Negeri 1 Kuala who were selected based on the results of the student’s
mathematical problem-solving ability test answers based on high, medium and low categories
represented by 1 student in each category. The results showed that students with high
mathematical problem-solving abilities experienced procedural and operational technique
epistemological obstacles. Furthermore, students with moderate mathematical problem-solving
abilities experienced conceptual, procedural and operational technique epistemological obstacles.
Meanwhile, students with low mathematical problem-solving abilities experienced procedural and
operational technique epistemological obstacle.

Keywords: mathematical problem-solving skills, learning obstacles, statistics

ABSTRAK. Learning obstacle yang dialami siswa tentu berbeda-beda yang menyebabkan siswa
masih sulit menyelesaikan permasalahan matematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui learning obstacle terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada materi statistika di SMP Negeri 1 Kuala. Adapun learning obstacle yang akan dibahas adalah
epistemological obstacle. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Subjek penelitian terdiri dari 3 orang siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1
Kuala yang dipilih berdasarkan hasil jawaban tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah yang diwakili oleh 1 orang siswa pada
setiap kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi mengalami epistemological obstacle prosedural dan teknik operasional.
Selanjutnya, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis sedang mengalami
epistemological obstacle prosedural dan teknik operasional. Sedangkan siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah mengalami epistemological obstacle konseptual,
procedural dan teknik operasional.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan untuk mempersiapkan dan

mengelaborasikan kemampuan siswa dalam berpikir secara logis, luwes dan tepat untuk
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Ariawan et al., 2022), (Asna,
dkk. 2024). Lebih lanjut Mytra et al. (2023), Sarassanti (2024), Febrianti,dkk (2023) dan
Rahmatika, dkk (2022) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang
terstruktur, terorganisasi, berpikir secara sistematis serta berkaitan erat dengan kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan uraian matematika tersebut maka matematika mempunyai peran
penting untuk dapat mengembangkan kemampuan yang baik bagi generasi muda sebagai
landasan untuk mengambil sebuah keputusan dalam kehidupan sehari- hari.

Mengingat pentingnya matematika menjadikan matematika salah satu ilmu
pengetahuan yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan. Karenanya, diharapkan siswa
memiliki kemampuan matematika yang mumpuni. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh La’ia & Harefa (2021) yang menyatakan bahwa siswa tidak hanya dituntut memahami
materi yang diajarkan tetapi juga diharapkan memiliki kemampuan matematis yang berguna
untuk menghadapi tantangan global.

Studi internasional yang mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis salah satunya adalah Programme for International Student Assesment (PISA).
Bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutama et al. (2019) yang menyatakan
bahwa hasil studi PISA dapat digunakan sebagai pengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis. Hasil PISA pada tahun 2018, Indonesia memperoleh skor
matematika sebesar 379 poin dengan rata-rata poin internasional sebesar 489 poin. Sedangkan
hasil PISA pada tahun 2022, Indonesia memperoleh skor matematika sebesar 366 poin dengan
rata-rata poin internasional sebesar 472 poin (PISA, 2022). Fakta tersebut membuktikan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Berdasarkan data observasi awal yang sudah dilakukan melalui wawancara dengan
siswa kelas VII1-1 SMP Negeri 1 Kuala dan juga guru matematika diperoleh bahwa pelajaran
matematika dianggap sulit bagi mayoritas siswa kelas tersebut khususnya dalam pengerjaan
soal pemecahan masalah bentuk uraian. Lebih lanjut, guru tersebut mengatakan bahwa pada
saat proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung tidak aktif karena kurangnya kesiapan
siswa pada saat pembelajaran serta terbatasnya kemampuan siswa pada saat mempelajari suatu
konteks tertentu, terutama pada pokok bahasan materi statistika. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Santika (2022) yang menyatakan bahwa dalam mengerjakan soal-soal
pada materi statistika diperlukan pemahaman konsep, prinsip, keterampilan perhitungan dan
prosedur penyelesaian secara lengkap.

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat learning
obstacle atau hambatan belajar pada saat proses pembelajaran yang dialami siswa yang
mengakibatkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut
bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri & lzzati (2023) yang menyatakan
bahwa learning obstacle yang dialami oleh siswa menyebabkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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Menurut Brosseau (2002) learning obstacle dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
ontogenic obstacle (kesiapan mental belajar), epistemological obstacle (pengetahuan siswa
dengan konteks aplikasi terbatas), dan didactical obstacle (hasil pengajaran guru). Berdasarkan
hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa learning obstacle yang dialami setiap siswa
berbeda-beda. Oleh karenanya diperlukan analisis mengenai hambatan belajar yang dialami
oleh siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri & lzzati (2023) yang
menyatakan bahwa learning obstacle yang dialami siswa dapat menghambat pembelajaran
karena setiap siswa memiliki hambatan yang berbeda-beda, maka diperlukan analisis untuk
mengidentifikasi learning obstacle siswa.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis learning obstacle terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi statistika di SMP Negeri 1 Kuala. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kuala yang berlokasikan di Jalan Ule Gajah Desa Lancok-
Lancok, Kecamatan Kuala, Kabupaten Bireun, Provinsi Aceh. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 3
orang siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1 Kuala yang dipilih berdasarkan hasil jawaban tes soal
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan
rendah yang diwakili oleh 1 orang siswa pada setiap kategori. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu tes tertulis, wawancara serta dokumentasi. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 butir soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam bentuk uraian yang mengacu pada indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menurut Polya (1973). Tindak lanjut dari hasil jawaban tes soal
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilakukan wawancara kepada siswa dan
guru matematika dengan mengunakan wawancara semi terstruktur. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berikut disajikan pedoman penskoran untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Tabel 1.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

No Aspek_yang akan Keterangan Skor
diukur
Tidak menuliskan informasi apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada masalah atau 0
menuliskan informasi keduanya namun salah.

1 Memahami masalah Menuliskan informasi apa yang diketahui tanpa
(understanding the menyebutkan apa yang ditanyakan ataupun 1
problem) sebaliknya.

Menuliskan informasi apa yang diketahui dan )
apa yang ditanyakan dengan lengkap dan tepat.

2 Merencanakan Tidak merencanakan penyelesaian masalah 0
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penyelesaian sama sekali.
pemecahan masalah Merencanakan  penyelesaian ~ pemecahan
(devising a plan) masalah tetapi jawaban tidak lengkap atau 1
belum benar.
Merencanakan penyelesaian masalah yang ada
secara tepat dan benar. 2
Tidak ada jawaban sama sekali. 0
Melaksanakan rencana dengan menuliskan 1
Melaksanakan jawaban namun jawaban salah.
rencana pemecahan Melaksanakan rencana dengan menuliskan
3 masalah (carrying out jawaban dengan benar tetapi salah dalam 2
the plan) melakukan perhitungan.
Melaksanakan recana dengan menuliskan
jawaban dengan lengkap dan dengan benar. 3
Tidak ada menuliskan penyelesaian masalah. 0
Menuliskan penyelesaian masalah namun
. . 1
4 Memeriksa kembali kurang tepat.
(looking back) Menuliskan penyelesaian masalah dengan tepat 9
dan lengkap.
Skor Maksimal 9

Sumber: Modifikasi (Astutianai et al., 2019)
Berdasarkan hasil penskoran soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, selanjutnya akan dihitung untuk mendapatkan tingkatan pengkategorian kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dengan rumus sebagai berikut.

. Skor yang diperoleh siswa
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Berdasarkan rumus di atas, kemudian hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa akan dikelompokkan sesuai dengan kategori kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Adapun pengelompokkan kategori tersebut dipaparkan pada tabel di bawah
ini.

Tabel 1.2 Perolehan Skor Siswa

Interval Skor Siswa Kriteria
80 < x <100 Tinggi
65 < x <80 Sedang

0<x<65 Rendah

Sumber: Modifikasi (Rusdi et al., 2021)

Tindak lanjut hasil jawaban tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang telah dikategorikan selanjutnya dilakukan wawancara yang bersifat semi terstruktur
kepada siswa dan guru matematika. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta
menggali learning obstacle atau hambatan belajar yang dialami oleh siswa kelas VII-2 SMP
Negeri 1 Kuala. Learning obstacle yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah jenis
epistemological obstacle. Epistemological obstacle terbagi menjadi 3 macam, yaitu
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epistemological obstacle konseptual, epistemological obstacle prosedural dan epistemological
obstacle teknik operasional.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Peneliti memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berjumlah 2 soal berbentuk uraian. Soal tersebut diberikan kepada siswa kelas VII1-2 SMP
Negeri 1 Kuala yang terdiri dari 17 orang siswa. Berdasarkan hasil penskoran jawaban siswa
diperoleh kategori kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi sebanyak 3 orang siswa,
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis sedang sebanyak 2 orang siswa dan
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah sebanyak 12 orang siswa.

Tindak lanjut pengelompokkan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dipilih 1 orang siswa secara acak dari masing-masing kategori kemampuan pemecahan
masalah matematis untuk selanjutnya dianalisis hasil jawaban siswa tersebut. Analisis
dilakukan untuk mengetahui epistemological obstacle yang dialami siswa.

Berikut subjek penelitian yang mewakili masing-masing kategori kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Tabel 1.3 Subjek Penelitian
Kode Soal 1 Soal 2 Total

Siswa 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor ~ Kategori
NZ 2 2 3 2 2 2 2 1 16 Tinggi
NS 2 2 1 0 2 2 2 1 12 Sedang
RA 0 0 0 0 1 1 1 0 3 Rendah

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, NZ adalah kode siswa terpilih yang mewakili kategori
kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, NS adalah kode siswa terpilih yang
mewakili kategori kemampuan pemecahan masalah matematis sedang, dan RA adalah kode
siswa terpilih yang mewakili kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah.

Berikut akan dipaparkan proses jawaban dari 3 orang siswa dengan kategori
kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang maupun rendah yang meliputi
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
1. Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tinggi

Berikut ini disajikan jawaban siswa NZ pada soal nomor 1.

(G Dik . Tewanan daran Paling Hngei = 3
_Tekanan darah paling cendah ~ (20
Seusih =~ 6o
Dik - Tentuk anlabk ilas )
Jawab k) = X max -~ Xmin
Ho - » - 120
x - t20 + 60
x< = 180
Jadi _tekonan dacan ¥ walng  baggi Cx)

adaloh (90 ewnitg:

Gambar 1 Jawaban Siswa NZ Berkategori Tinggi

Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa indikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sudah terpenuhi. Subjek NZ sudah memenuhi indikator
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal,
indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus yang sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada soal, indikator melaksanakan penyelesaian dengan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian serta hasil perhitungan yang sesuai pada soal serta indikator memeriksa
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kembali dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah dengan benar dan sesuai pada
soal.

Berikut ini disajikan jawaban siswa NZ pada soal nomor 2.

(2). Dik  ciewe vo demar - Bhs indonesic 1o siswa
» Matemativa + 6 Siswa
= o\a\wr oo + @ slswo

= kesenian . lo Siswa

Dit: Gamvar\an  diagram (ingkaran berdasackan
per fentase dari dato tersebur !

Jawab : Total giswe = 9o Siswa
_ Pecsentase pata x = Frekuensi data > 0%
FréfeuRns; selwwh date

Bhs Gdonesic = 1o x (00 % = 20 %
40
Mate mat: Fa = _é__ <o b = 1o %
R Jci booad e P2 T2
N Eeseaian = 16 = (o0 % =5 %
T 0 )
~ olahraga_ = £ A w P = 20 %

To

di:;; persentase dar( date tecsebue adalan

43 gemar &hs lndonesia 20 %/, matematika © %,
Lecenidn S0 % dan olawraga 20 Y .

Gambar 2 Jawaban Siswa NZ Berkategori Tinggi

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek NZ sudah memenuhi indikator
memahami masalah dan indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar serta menuliskan rumus yang sesuai
denga napa yang ditanyakan pada soal. Namun subjek NZ belum memenuhi indikator
melaksanakan rencana penyelesaian dikarenakan subjek NZ salah dalam melakukan
perhitungan serta tidak menggambarkan diagram lingkaran seperti yang ditanyakan pada soal.
Terakhir subjek NZ belum memenuhi indikator memeriksa kembali karena belum menuliskan
kesimpulan yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal,

Berdasarkan hasil jawaban wawancara terhadap subjek NZ dan guru matematika
didapatkan bahwa subjek NZ mengalami hambatan pada saat melakukan operasi hitung untuk
mengubah data ke dalam bentuk persentase serta tidak menggambarkan diagram lingkaran.

Sehingga subjek NZ mengalami epistemological obstacle procedural dan teknik operasional
untuk soal nomor 2.

2. Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sedang
Berikut ini disajikan jawaban siswa NS pada soal nomor 1

(0. Dicchodus - dexanan darals gal;.ng, {ﬂk)c)."=7(-
beranan  darah  paling  readah s (20

Selisih = 60
Dibiaga = deaturan nilai x|
Ja"m(’ = 4 : Xpox = Kpia

1 = 120 - €0

i s;cargd

Gambar 3 Jawaban Siswa NS Berkategori Sedang
Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa subjek NS sudah memenuhi indikator
memahami masalah dan indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar serta menuliskan rumus yang sesuai
denga napa yang ditanyakan pada soal.. Namun subjek NS belum memenuhi indikator
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melaksanakan rencana penyelesaian dikarenakan subjek NS salah dalam menuliskan jawaban
sesuai langkah-langkah pengerjaan dengan menempatkan angka yang tidak sesuai yang
mengakibatkan hasil perhitungan yang didapatkan salah. Lebih lanjut subjek NS belum
memenuhi indikator memeriksa kembali dikarenakan subjek NS belum menuliskan
kesimpulan yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal,

Berikut ini disajikan jawaban siswa NS pada soal nomor 2

@. Direlahyi - Siswn aemar bahasa ladonesia -{0 siswa
Siswon gemar _matemakica = 6 Siswa
— keserian = 6 Siswa
o Olehraga =8 ssua
Didanya = Gambarkh digram hngkaran dalam [oalue
Persen dari dake darsebet!
Jawab s Jumlah Gluruh ¢ywa =90

Pusendase daka ¢ = fpevens dola
§ervens clutuh dada
- Rabwsa [ndonesin = 1@ w00% = %
40

. Malepabiga 6 ¢ 100% = 120%
40
« Kesenian =16 xwo%% = 6%
40
. Olahmga . 8 ¢xwo% =
- et QO on b Nl
Sadi Yoz Aeman Lahasa lndonesia 20°/0Z38n9 9emar

SV
QAP /

Makemakikan (0%, kesenian §0 % . =

Gambar 4 Jawaban Siswa NS Berkategori Sedang

Berdasarkan Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa subjek NS sudah memenuhi indikator
memahami masalah dan indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar serta menuliskan rumus yang sesuai
denga napa yang ditanyakan pada soal. Namun subjek NS belum memenuhi indikator
melaksanakan rencana penyelesaian dikarenakan subjek NS salah dalam melakukan
perhitungan serta tidak menggambarkan diagram lingkaran seperti yang ditanyakan pada soal.
Terakhir subjek NS belum memenuhi indikator memeriksa kembali karena belum menuliskan
kesimpulan yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal,

Berdasarkan hasil jawaban wawancara terhadap subjek NS dan guru matematika
didapatkan bahwa subjek NS mengalami hambatan pada saat melakukan operasi hitung untuk
mengubah data ke dalam bentuk persentase, salah dalam memasukkan angka yang sesuai
dengan rumus yang digunakan serta tidak menggambarkan diagram lingkaran. Sehingga subjek
NS mengalami epistemological obstacle prosedural dan teknik operasional.

Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sedang
Berikut ini disajikan jawaban siswa RA pada soal nomor 1

(1). Lol dau

Gambar 5 Jawaban Siswa RA Berkategori Rendah
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Berdasarkan Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa indikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa belum terpenuhi. Subjek RA belum memenuhi indikator
memahami masalah dengan tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal, belum memenuhi indikator merencanakan penyelesaian dengan tidak menuliskan rumus
yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal, belum memenuhi indikator melaksanakan
penyelesaian dengan tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian serta hasil perhitungan
yang sesuai pada soal serta belum memenuhi indikator memeriksa kembali dengan tidak
menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah dengan benar dan sesuai pada soal.

Berikut Berikut ini disajikan jawaban siswa RA pada soal nomor 2

P

W Vit - Bawhece \ndoviecsa = 'O
vViad ewnrabs va s &S
Olabrags = &
‘(e{en‘.ar\ 3 4 é
Lotal Siswa =~ YO
Bohaca lnomermec, o = “Ho 0o <4, = Yo
too
VWralew s btitca = 4o \o0 “/fn = 22
(=

Gambar 6 Jawaban Siswa RA Berkategori Rendah

Berdasarkan Gambar 6 di atas menunjukkan bahwa subjek RA belum memenuhi
indikator memahami dengan menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal, indikator merencanakan penyelesaian dengan tidak menuliskan rumus
yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal, belum memenuhi indikator melaksanakan
penyelesaian dikarenakan subjek RA belum menuliskan langkah-langkah secara benar dan
tepat, salah dalam melakukan perhitungan serta tidak menggambarkan diagram lingkaran
seperti yang ditanyakan pada soal. Terakhir subjek RA belum memenuhi indikator memeriksa
kembali karena belum menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada
soal,

Berdasarkan hasil jawaban wawancara terhadap subjek RA dan guru matematika
didapatkan bahwa subjek RA mengalami hambatan pada saat menentukan rumus yang dipakai
pada soal yang diberikan, kesulitan dalam menentukan langkah-langkah pada saat pengerjaan
soal, kesulitan dalam melakukan operasi hitung untuk mengubah data ke dalam bentuk
persentase serta tidak menggambarkan diagram lingkaran. Sehingga subjek RA mengalami
epistemological obstacle konseptual, prosedural dan teknik operasional.

Berdasarkan hasil analisis proses jawaban tes soal kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dan juga wawancara terhadap siswa serta guru matematika didapatkan siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mengalami learning obstacle jenis prosedural
dan teknik operasional. Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring
& Minarni (2023) menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi mengalami hambatan
pada langkah-langkah pengerjaan soal serta operasi hitung. Lebih lanjut siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah sedang mengalami learning obstacle jenis prosedural dan
teknik operasional. Sedangkan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah
mengalami learning obstacle jenis konseptual, prosedural dan teknik operasional.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di paparkan di atas, diperoleh kesimpulan
bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi mengalami learning
obstacle prosedural dan teknik operasiona pada soal nomor 2. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis sedang mengalami learning obstacle prosedural dan teknik
operasional pada soal nomor 1 dan 2. Sedangkan siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis rendah mengalami learning obstacle konseptual, prosedural dan teknik
operasional pada soal nomor 1 dan 2

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka saran dari peneliti
adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, disarankan dapat melatih kembali kemampuannya dalam mengerjakan soal
uraian matematika terutama pada materi statistika agar tidak lagi mengalami hambatan
pada saat mengerjakannya.

2. Bagi guru, disarankan dapat memperhatikan hambatan-hambatan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal matematika khususnya pada materi statistika.

3. Bagi peneliti, disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperluas penelitiannya
dengan membahas learning obstacle lainnya.
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